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Abstrak 

Penelitian ini tentang kolokasi dalam bahasa Arab. Kolokasi dalam 

bahasa disebut al-WDGK�PPD. Tujuan penelitian ini adalah 

menguraikan serta mendeskripsikan jenis atau kategori kolokasi dalam 

bahasa Arab. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pustaka 

Metode yang digunakan dalam pengambilan data menggunakan 

metode distribusional yakni tehnik unsur langsung kemudian 

dianalisis secara kualitatif. Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat dua kategori kolokasi bahasa yang terdapat dalam sumber 

penelitian yakni kolokasi gramatikal dan kolokasi leksikal. 

Karakteristik dari kolokasi gramatikal  biasanya preposisi bisa 

didampingkan dengan verba dan nomina, dimana preposisi yang 

digunakan yakni preposisi ?(fî), D¤(ilâ), �ôß(alâ), �Ìúß(an), �Ê¾(li) dan 

�Ê§(bi) serta adverbia  ªÌÈb(tachta), Sedangkan kolokasi leksikal adalah 

kolokasi yang terbentuk dari nomina, verba, adjektiva, yang 

digunakan untuk kata tertentu saja. 

 

Abstract 
 

This research is about collocation in the Arabic language. Collocation 

in the Arabic language is called al-WDGK�mma. The purpose of this 

study is to describe the type or category of language collocation in 

Arabic. This research is library research. The technique of data 

collection used distributional, then analyzed qualitatively. The results 

of this study indicate that there are two categories of language 

collocation found in research sources namely grammatical collocation 

and lexical collocation. The characteristics of grammatical collocation 

are usually prepositions that can be accompanied by verbs and nouns, 

where the prepositions used are the prepositions ? (fî), D¤ (ilâ), �ôß 

(alâ), �Ìúß (an), �Ê¾ (li) and �Ê§ (bi) and adverb ªÌÈb (tachta), Whereas 
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lexical collocation is collocation formed from nouns, verbs, 

adjectives, which are used for certain words only. 

 

A. PENDAHULUAN 

 Kajian mengenai kolokasi bahasa arab sebagai suatu fenomena linguistik 

berlangsung belum lama ini. Minat akan kolokasi sebagai suatu fenomena linguistik di 

dalam bahasa Arab bermula sejak para pakar bahasa Arab tradisional yang mencatat 

keberadaannya di dalam bahasa Arab tetapi mereka tidak memberinya suatu nama. 

(Gemei & Mahmoud, 2006). 

 Gemei & Mahmoud (2006) mendefinisikan kolokasi sebagai asosiasi yang 

mengikuti kebiasaan antara dua atau lebih kata-kata untuk menandakan arti tertentu. Ini 

merupakan suatu fenomena linguistik yang ada di dalam Arab seperti halnya di dalam 

bahasa-bahasa yang lain dan dibahas dalam ilmu semantik, leksikografi, tatabahasa, 

terjemahan, dan ilmu semantik teori. Hal ini telah dipelajari sebagai bagian dari masing-

masing bidang dan diberi nama yang berbeda-beda sesuai dengan bidang yang 

mempelajarinya.  

 Sebagaimana telah disebutkan di atas pada dasarnya setiap bahasa, mempunyai 

karekteristik kolokasi tersendiri.  Misalnya dalam bahasa Indonesia kita mengatakan 

µVD\D�KDQ\D�PDX�PLQXP�DLU�EHQLQJ��DLU�SXWLK��DWDX�DLU�ELDVD¶�pilihan kata setelah kata air 

lebih tepat menggunakan putih, walaupun kenyataannya air berwarna bening. Contoh 

ODLQQ\D� ³NXFLQJ�PDWL� lebih tepat jika dibandingkan dengan kucing meninggal. Sebab 

NDWD� ³PDWL´� KDQ\D� WHSDW� MLND� GLVDQGLQJNDQ� GHQJDQ� NDWD� ³NXFLQJ´� DWDX� MHQLV� KHZDQ�

lainnya.  

Kemampuan menyandingkan kata dan memahami kata yang sudah disandingkan 

merupakan dambaan pembelajar bahasa Arab, akan tetapi akan menjadi sulit dan 

bahkan membuat frustrasi jika pembelajar bahasa Arab kurang memiliki kemampuan 

menyandingkan dan memahami kata yang sudah disandingkan dengan kata lainnya. 

Nation (2001) menyDWDNDQ�� ³knowing what words can occur with other words 

contributes to the fluency which with language can be used´�� 3HUQ\DWDQ� LQL� GDSDW�

dipahami kata-kata yang bisa berpasangan dengan kata-kata yang 
lainnya

 membantu 

kefasihan dalam penggunaan bahasa tersebut.  

Kolokasi merupakan fenomena universal yang ada dalam setiap bahasa dan 

memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda antara satu bahasa dan lainnya. Karena 
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keunikannya itulah maka kolokasi menjadi objek yang sangat menarik untuk dikaji. 

Tidak salah jika dikatakan bahwa kolokasi termasuk persoalan pelik yang mendapat 

perhatian serius terutama bagi para pembelajar bahasa terutama bahasa Arab.  

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dideskripsikan tentang pengertian 

kolokasi dan bagaimana kolokasi dalam bahasa Arab dengan pengambilan sampel dari 

kamus-kamus bahasa Arab dan buku-buku yang berkaitan dengan bahasa Arab.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research) yakni 

mendeskripsikan suatu penelitian yang dilakukan semata-mata berdasarkan fakta atau 

IHQRPHQD� \DQJ� WHUGDSDW� SDGD� GDWD�� ,VWLODK� ³PHWRGH´� GDODP� SHQHOLWLDQ� OLQJXLVWLN�

mencakup kesatuan dari rangkaian proses: penetuan, kerangka pikiran, perumusan 

hipotesa atau perumusan masalah, penentuan populasi, penentuan sampel, data tehnik 

pemerolehan data, analisis data. Jadi metode itu baru tampak dalam tehnik pemeroleh 

data analisis data (Subroto: 1992).  

Adapun metode pengumpulan data adalah dengan tehnik pustka. Sumber data 

dapat berwujud majalah, surat kabar, karya sastra, buku bacaan umum, karya ilmiyah 

yang pakai (Subroto: 1992).  

Sumber data diambil dari Kamus Arab Indonesia (Yunus: 1989), Kamus 

Almunawwir: Arab Indonesia Terlengkap (Al-Munawwir: 1997), Kamus Kontemporer 

Arab-Indonesia (Atabik, Ali dan Muhdlor, A Zuhdi: 1998) dan buku-buku yang 

berkaitan dengan bahasa Arab dengan pendekatan semantik gramatikal dan leksikal. 

Sedangkan teknik yang digunakan untuk analisis data adalah tehnik urai langsung ialah 

mengurai suatu kontruksi morfologi atau sintaksis tertentu kedalam unsur-unsur 

langsung berdasarkan intuisi yang didukung oleh penanda lahir (intonasi) peneliti dapat 

menentukan unsur langsung suatu konstruksi, seperti �ÈôÈß� ÈµÈÂÈºç yang terdiri dari 

verbaµÂçberdampingan dengan preposisi�ôß (Subroto: 1992).  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kolokasi dalam bahasa Arab adalah �Ë¿¢Ô«�%�OEDNL�� ����). Menurutnya kolokasi 

adalah: ÃÊ�Èä�ôó¦� Ê¾¢ÈøÌàÊ¬ ÌÇ¢GÊç�ÃÈÂ Ì»É¢�©¢øÊô Èï� ÌÂ¢�¨øôðó¦�D¤�¿¢øÔ¬ó¦� ÈD¤�¨ ÈøÊô Èðó¦�É̈ ÈßÌÄÈºû yang dapat 

dimaknai kolokasi (tadh�mma) adalah kecondongan kata untuk bergabung dengan kata 

lainnya dalam  pemakaian bahasa (Balbaki, 1990). 

Barfield dan Gyllstad (2010��PHQJHPXNDNDQ��³for everyone learning or  teaching 

a second language, collocation is undoubtedly one of the most fascinating (and at time 

frustrating) challenges that they face´�� .RQVHS� PHQJHQDL� NRORNDVL� SHUWDPD� NDOL�

diidentifikasi oleh Palmer pada tahun 1933 (Nation, 2001) yang mengatakan bahwa: 

³(DFK�>FROORFDWLRQ@�«�PXVW�RU�VKRXOG�EH�OHDUQt, or is best or most conveniently learnt 

as an integral whole or independent entity, rather than by the process of piecing 

WRJHWKHU� WKHLU� FRPSRQHQW�SDUWV´��0LVDOQ\D��NDWD� µPHQDQDN¶�GDSDW�EHUNRORNDVL� GHQJDQ�

µQDVL¶��WHWDSL�WLGDN�GDSDW�EHUNRORNDVL�GHQJDQ�µLNDQ¶�DWDX�µVD\XU¶�� 

Adapun yang mempopulerkan istilah kolokasi adalah Firth seorang linguis 

Inggris, dalam slogan yang cukup populer ia mengatakan "you shall judge a word by the 

company it keep" dapat dimaknai 'Anda akan menilai sebuah kata dengan 

menyandingkannya'. Firth dalam Modes of meaning (1957) memaparkan bahwa 

meaning by collocation'pemaknaan berdasarkan kolokasi' bermanfaat untuk mendekati 

makna secara formal dan konseptual (al-Farisi, 2011).    

Sedangkan menurut Kridalaksana (2008�� NRORNDVL� DGDODK� ³DVRVLDVL� \DQJ� WHWDS�

antara kata dengan yang lain yang berdampingan dalam kalimat; misalnya: antara kata 

µNHUDV¶�GDQ�µNHSDOD¶�GDODP�µNDPL�VXOLW�PHQ\DNLQNDQ�RUDQJ�\DQJ�NHUDV�NHSDOD¶��� 

Definisi kolokasi menurut Baker (1997) sebagai kecenderungan sejumlah kata 

untuk bergabung secara teratur dalam suatu bahasa, tetapi kata yang mana dapat 

berkolokasi dengan kata apa tidak ada hubungannya secara logis.  

Kolokasi berbeda dengan idiom. Idiom adalah ungkapan yang kalau 

diterjemahkan secara harfiah tidak masuk akal atau ungkapan yang maknanya tidak 
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dapat ditelusuri melalui kata per kata dan membentuk kata baru. Misalnya, idiom dalam 

EDKDVD� ,QGRQHVLD� µFXFL� WDQJDQ¶� GDODP�NDOLPDW� µ0HUHND� FXFL� WDQJDQ� DWDV�PDVDODK� LWX¶��

,GLRP� µFXFL� WDQJDQ¶� WLGDN� ELVD� GLSDKDPL�PHODOXL� NDWD� µFXFL¶� GDQ� NDWD� µWDQJDQ¶�� WHWDSL�

harus dipahami sebagai satu kesatuan. Dalam bahasa Arab  pun demikian. Misalnya �ÉúÌ¥Ê¦
�Ê§ÌÂÈÌk¦(pandai berperang) tidak bisa kita pahami kata perkata, ú¥¦DUWLQ\D�µDQDNµ�VHGDQJNDQ�
§Âk¦DUWLQ\D� µSHUDQJ¶�� �ÊêÌ�ÊÂ�Øó¦�ÉÞÊ×¢Èë(perampok) tidak bisa pahami �ÉÞÊ×¢Èë µ\DQJ�PHPRWRQJ¶�
dan ê�ÂØó¦DUWLQ\D�µMDODQ¶���&RQWRK�ODLQQ\D�VHSHUWL�NDWD��ÉýÉÂ Ì�ÈÛ��ÈØÌß¢tidak bisa dipahami kata 

�ÈØÌß¢ µPHPEHULNDQ¶�VHGDQJNDQ��ÉýÉÂ Ì�ÈÛ µSXQJJXQJQ\D¶�WLGDN�ELVD�GLDUWLNDQ�GLD�PHPEHULNDQ�

SXQJJXQJQ\D� DNDQ� WHWDSL� LGLRP� \DQJ� EHUXSD� NODXVD� WHUVHEXW� GLPDNQDL� µWLGDN�

mengindahkan dan tidak memperhatikan.  

Sebaliknya, kolokasi adalah gabungan kata yang maknanya dapat ditelusuri 

melalui kata per kata, tetapi tidak membentuk kata baru. Misalnya dalam bahasa 

,QGRQHVLD� JDEXQJDQ� NDWD� µPHPDQMDW� SRKRQ¶� GDSDW� GLSDKDPL� PDNQDQ\D� PHODOXL� NDWD�

µPHPDQMDW¶� GDQ� NDWD� µSRKRQ¶�� $GDSXQ� GDODP� EDKDVD� $UDE�� NHWLND seorang penutur 

bahasa Arab memikirkan minuman, misalnya, ia dapat menggunakan verba yang umum 

seperti §ÂÌ�. Pendengar dapat memprediksikan sejumlah besar kemungkinan kata yang 

berkolokasi dengan verba tersebut,  seperti: ��Ä¢�Ìó¦ µWHK¶��¤�ÊôÈÌk¦ µVXVX¶, �̈�ìó¦ µNRSL¶��
¾¢Èì«ÌÂÉº¦Ìó¦ÉÂ Ìº� ÊÐÈßµMXV� MHUXN¶�� WHWDSL� VDPD� VHNDOL� SHQGHQJDU� WLGDN� DNDQ�PHPSUHGLNVLNDQ� NDWD-
kata �Ê½ÊËÂ Ȩ̀ ÉøÌó¢É¬Ìº�È± µROL�PHVLQ¶�� �ÊÂÌ�ÊÄÌüÈº¦óÌ¢É¬Ìº�È± µ�PLQ\DN�EHQVLQ��¦÷¢ËµV\DPSR¶�î�¬�ÊÌPÊðóÌ¢ÉÔÊ÷¢È· µDVDP�

EHOHUDQJ¶�  

Menurut Benson, dan Ilson (1997) kolokasi terdiri atas dua kategori, yaitu 

kolokasi gramatikal dan kolokasi leksikal. Kolokasi gramatikal ialah  gabungan kata 

yang terdiri atas kata dominan (nomina, ajektiva, verba) dan kata depan (preposisi), 

PLVDOQ\D�µPHQ\LPSDQJ�GDUL¶�µVHQDQJ�GHQJDQ¶��µWHUGLUL�DWDV¶��GDQ�NRORNDVL�OHNVLNDO�LDODK�

gabungan kata yang terdiri atas nomina, verba, adjektiva, dan adverba, misalnya 

µPLQXP�REDW¶��µWHK�WDZDU¶��µPHQDQDN�QDVL¶��µPHQJXPEDU�MDQML¶��µEHUMDODQ�FHSDW¶�� 
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Kolokasi adalah kecenderungan sejumlah kata atau sekelompok kata untuk 

bergabung secara teratur guna menghasilkan bicara dan atau tulisan yang terdengar 

lazim dan berterima dalam suatu bahasa. Setiap bahasa mempunyai kebiasaannya 

masing-PDVLQJ��0LVDOQ\D��GDODP�EDKDVD�,QGRQHVLD�NDWD�¶PDWL¶�GDSDW bersanding dengan 

ODPSX�PHQMDGL� ¶ODPSX�PDWL¶��.DWD� ¶PDWL¶� EHUVLQRQLP�GHQJDQ�NDWD� ¶PHQLQJJDO� GXQLD¶��

¶PDQJNDW¶�� ¶EHUSXODQJ� NH� UDKPDWXOODK¶�� WHWDSL� VLQRQLP� NDWD� ¶PDWL¶� WLGDN� OD]LP�

EHUJDEXQJ�GHQJDQ�NDWD�¶ODPSX¶��'DODP�EDKDVD�,QGRQHVLD��WLGDN�OD]LP�GLNDWDNDQ�³ODPSX�

PHQLQJJDO�GXQLD��PDQJNDW��ZDIDW��JXJXU��DWDX�EHUSXODQJ�NH�UDKPDWXODK�´� 

Seperti yang telah diuraikan di atas, kolokasi dapat diuraikan dalam dua kategori, 

yakni kolokasi gramatikal dan leksikal. Untuk itu, dalam pembahasan kali ini akan 

diuraikan sedikit tentang kolokasi dalam bahasa Arab dilihat dari segi kolokasi 

gramatikal dan leksikal.  

Dalam bahasa Arab kolokasi secara gramatikal misalnya verba �È¿ÈÄÌóÈ¦berdampingan 

dengan preposisi �Ê§menjadi �Ê§�È¿ÄÌóÈ¦yang dimaknai mengharuskan, mewajibkan (Ali, 

Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998). Verba �ÈÞ¦«¢(menggabungkan) berdampingan dengan 

preposisi �Ê§menjadi �Ê§�ÈÞÈ¦Ìº«È¢yang dimaknai menggabungkan (Ali, Atabik & Muhdlor, A 

Zuhdi. 1998).   

Verba µÈª(bertelur) berdampingan dengan preposisi �Ê§(dengan) menjadi �µÈª
�Ê§yang dimaknai diam, berdomisili (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998: 294). 

Selanjutnya verba µÂç(menentukan) berdampingan dengan preposisi�ôßmenjadi � ÈµÈÂÈºç
�ÈôÈßyang dimaknai mewajibkan (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Verba §¢ã(menghilang) berdampingan dengan preposisi �ÌúÈß(dengan)  menjadi� È§¢Èã
�ÌúÈßyang dimaknai menghilangkan (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998). 

Selanjutnya�È¾ÈàÈº¬Ìº¥Ê¦(menjadi jauh) berdampingan dengan preposisi �ÌúÈß(tentang) 

menjadi�ÌúÈß�È¾ÈàÈº¬Ìº¥Ê¦yang dimaknai menceraikan atau memisahkan (Ali, Atabik & Muhdlor, 

A Zuhdi. 1998).  
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Verba �ÉÆ
Ê È�(putus asa) berdampingan dengan preposisi �Ìú Ê÷(dari) menjadi � ÉÆ

Ê È�
�Ìú Ê÷yang dimaknai berputus asa (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998). Contoh 

selanjutnya verba ®¢·(condong) berdampingan dengan preposisi �Ìúßyang dimaknai 

condong atau menyimpang (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Selanjutnya verba �ÈòÈÐÈ·(berjalan, terjadi) berdampingan dengan preposisi 

�Ê¾(untuk) menjadi �Ê¾� ÊòÈÐÈ·yang dimaknai mengenai, atau terjadi (Ali, Atabik & Muhdlor, 

A Zuhdi. 1998). Dan jika verba�ÈòÈÐÈ·(berjalan, terjadi) berdampingan dengan preposisi 

�Ìú Ê÷(dari) menjadi �Ìú Ê÷� ÊòÈÐÈ·yang dimaknai muncul dari atau hasil dari (Ali, Atabik & 

Muhdlor, A Zuhdi. 1998). Sedangkan verba �ÈòÈÐÈ·(berjalan, terjadi) berdampingan 

dengan preposisi �ôß(atas) menjadi �ÈôÈß�ÈòÈÐÈ·yang dimaknai mendapatkan atau 

memperoleh (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Selanjutnya verba �È«ÈÂ È»(keluar) jika berdampingan dengan preposisi �Ê§(dengan) 

menjadi �Ê§�È«ÈÂ È»yang dimaknai mengeluarkan. Kemudian jika  verba �È«ÈÂ È»(keluar) jika 

berdampingan dengan preposisi �ÈôÈß(diatas) menjadi �ÈôÈß�È«ÈÂ È»yang dimaknai 

memberontak, menyerang. Selanjutnya verba �È«ÈÂ È»(keluar) jika berdampingan dengan 

preposisi �ÌúÈß(tentang) menjadi �ÌúÈß�È«ÈÂ È»yang dimaknai membelok, perkecualian dari atau 

melampaui (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Selanjutnya verba ¢ßÈ®(memanggil, mengundang) jika berdampingan dengan 

preposisi �Ê§(dengan) menjadi �Ê§�¢ßÈ®yang dimaknai mengundang, atau menamakan. 

Kemudian verba ¢ßÈ®(memanggil, mengundang) jika berdampingan dengan preposisi 

D¤(ke) menjadi D¤�¢ßÈ®yang dimaknai mengundang. Kemudian jika verba 

¢ßÈ®(memanggil, mengundang) jika berdampingan dengan preposisi �Ê¾(untuk) menjadi�¢ß®
�Ê¾yang dimaknai menyebabkan, mendatangkan (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 

1998).  

Verba �È¹¦°(menyimpang) jika berdampingan dengan dengan preposisi �Ìú Ê÷dan 

�ÌúÈßmenjadi �Ìú Ê÷�È¹¦È°dan �Ìúß�¹¦°dimaknai menghindang aau mengelak. Sedangkan jika 
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berdampingan dengan preposisi D¤menjadi D¤�¹¦°dimaknai cenderung atau berpihak 

dengan sembunyi-sembunyi (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).   

Selanjutnya verba �Èö�ôÈÇ(menyerahkan, memberikan) jika berdampingan dengan 

preposisi D¤(ke) menjadi D¤�Èö�ôÈÇdimaknai tunduk dan mengajukan. Tetapi jika di 

sandingan dengan preposisi �Ìú Ê÷(dari) makan akan menjadi �Ìú Ê÷�Èö�ôÇyang dimaknai 

menyelamatkan, menjaga, dan jika disandingkan dengan preposisi �Èôß(diatas) maka 

akan menjadi �ÈôÈß�Èö�ôÈÇyang dimaknai memberi hormat atau salam. Kemudian jika 

disandingkan dengan preposisi �Ê§makan akan menjadi �Ê§�Èö�ôÈÇyang dimaknai rela, 

mengakui atau menetapkan (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).   

Kemudian verba �È¢ Èi(naik, tinggi) jika disandingkan dengan preposisi �ÌúÈß(tentang) 

menjadi �Ìúß�È¢ Èiyang dimaknai memandang rendah, dan jika dibandingkan dengan 

preposisi �Ê§(dengan) menjadi �Ê§�È¢ Èidimaknai menaikkan. Selanjutnya jika disandingkan 

dengan preposisi D¤(ke) menjadi �ÈD¤�¢ Èidimaknai mengangkat atau berhasrat kepada (Ali, 

Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998) 

Kemudian klausa �ÉþÌü Ê÷�ÃÈ¾È�berasal dari kata verba ÃÈ¾È�(memperoleh) disandingkan 

dengan preposisi �Ìú Ê÷(dari) dan pronominaþº(dia) yang dimaknai memperoleh kebaikan 

darinya (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998). 

Kemudian prasa ¨¥ÊÂÌa�ªÌbmerupakan gabungan dari adverbia �ÈªÌÈbdi bawah dan 

nomina ¨¥ÊÂÌÈayang diartikan percobaan. Jika disandingkan kedua kata tersebut 

diterjemahkan secara harfiyah di dalam kekuasaan dan diterjemahkan secara maknawi 

diartikan dalam percobaan.  

Klausa ý¾��ªbberasal dari adverbia �ÈªÌbdan nomina ��ÃÈ¾È�(tangan) dan 

pronominaþº(dia) yang dimaknai di dibawah kekuasannya (Ali, Atabik & Muhdlor, A 

Zuhdi. 1998). 

Selanjutnya preposisi �ôÈß(di atas) jika disandingkan dengan nomina �Ç¾È�(tangan) 

menjadi �Ç¾���ôßdimaknai atas perbuatannya. Selanjutnya jika  preposisi �ÌúÈß(tentang) jika 
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disandingkan dengan nomina �Ç¾È�(tangan) menjadi �Ç¾�� Ìúßdimaknai atas bantuannya (Ali, 

Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

 Kemudian preposisi �ÌúÈß(tentang) dan preposisi �Ìú÷(dari) jika disandingkan 

dengan nomina �Ç¾Ì�ÊàÈ¥menjadi �Ç¾�à¥� ÌúÈßdan �Ç¾�àÈ¥� Ìú Ê÷yang dimaknai dari jauh (Ali, Atabik & 

Muhdlor, A Zuhdi. 1998). Lebih jelasnya di bawah ini diuraikan contoh kolokasi dalam 

bentuk tabel. 

Tabel  1. Pembentukan Kolokasi Gramatikel  

 

NN 
Kolokasi Gramatikal Terjemahan Maknawi  Kategori 

1 
�¿Äó¦�§�  

(aljama bi) 

Mengharuskan Verba+ 

preposisi 

2 
�ÈÞ¦«¢�§�  

�DWED¶D�EL� 

Menggabungkan Verba + 

preposisi 

3 
µª�§�  

�Ek¶GKDEL� 

Berdomisili Verba +  

preposisi 

4 
�µÂç��ôß�  

�IDUDGKD�µDOk� 

Mewajibkan Verba + 

preposisi 

5 
�§¢ã�úß� 

�JKkED�µDQ� 

Menghilang dari Verba + 

preposisi 

6 
�¾à¬¥¦�úß� 

�LEWD¶DGD�µDQ� 

Menceraikan Verba + 

preposisi 

7 
Æ ���Ìú Ê÷� 

�\D¶LVX�PLQ� 

Berputus asa Ajektiva 

+preposis

i 

8 
òÈÐÈ·��Ê¾�� 

(chashala li) 

mengenai atau terjadi Verba +  

preposisi 

9 
( �ÊòÈÐÈ·��Ìú Ê÷  

(chashala min) 

Muncul dari  Verba +  

preposisi 

10 
�ÈòÈÐÈ·��ÈôÈß�  

�FKDVKDOD�µDOk� 

memperoleh Verba +  

preposisi 

11 
( �È«ÈÂ È»��Ê§  

(kharaja bi) 

mengeluarkan Verba +  

preposisi 
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12 
�È«ÈÂ È»��ÈôÈß�  

�NKDUDMD�µDOk� 

menyerang Verba +  

preposisi 

13 
�È«ÈÂ È»��ÌúÈß� 

�NKDUDMD���µDQ� 

membelok Verba +  

preposisi 

14 
¢ßÈ®��Ê§�  

�GD¶k�EL� 

mengundang/menamakan Verba +  

preposisi 

15 
¢ßÈ®�D¤�  

�GD¶k�µDOk� 

mengundang Verba +  

preposisi 

16 
¢ß®��Ê¾�  

�GD¶k�OL� 

Menyebabkan, 

mendatangkan 

Verba +  

preposisi 

17 
�È¹¦È°��Ìú Ê÷�  

(râgha min) 

Menghindar, mengelak Verba +  

preposisi 

18 
�È¹¦È°��ÌúÈß�  

(râgha an) 

Menghindar, mengelak Verba +  

preposisi 

19 
¹¦°�D¤�  

(râgha ilâ) 

Cenderung, berpihak Verba +  

preposisi 

20 
�Èö�ôÈÇ�D¤�  

(sallama ilâ) 

Mengajukan, tunduk Verba +  

preposisi 

21 
�Èö�ôÇ��Ìú Ê÷�  

(sallama min) 

menyelamatkan Verba +  

preposisi 

22 
�Èö�ôÈÇ��ÈôÈß�  

�VDOODPD�µDOk� 

Memberi hormat Verba +  

preposisi 

23 
�Èö�ôÈÇ��Ê§�  

(sallama bi) 

Mengakui, menetapkan Verba +  

preposisi 

24 
( �È¢ Èi��Ìúß  

�VDPkµDQ� 

Memandang rendah Verba +  

preposisi 

25 
( �È¢ Èi��Ê§  

(samâ bin) 

menaikkan Verba +  

preposisi 

26 
¢ Èi��ÈD¤� 

(samâ ilâ) 

Mengangkat, berhasrat 

kepada 

Verba +  

preposisi 

27 
Ã¾��þü÷� 

(yadâ minchu) 

Memperoleh Kebaikan 

darinya 

Nomina + 

preposisi

+ 

pronomin

a 
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28 
¨¥Â´¬È¬ÌÈb 

(tachtatajribah) 

Dalam percobaan Adverbia 

+ Nomina 

29 
ªb�ý¾�� 

(tachta yadahu) 

Dibawah kekuasaanya adverbia+ 

Nomina  

30 
��ôß��Ç¾� 

�D¶DOD�\DGLQ� 

Atas perbuatan Preposisi 

+ Nomina 

+ 

pronomin

a 

31 
�úß��Ç¾� 

(µDQ�\DGLQ) 

Atas bantuannya Preposisi 

+ Nomina 

32 
�úß��Ç¾�à¥ 

�µDQ�ED¶îdin) 

Dari jauh Preposisi 

+ Nomina 

33 
�ú÷��Ç¾�à¥ 

�PLQ�ED¶îdin) 

Dari jauh Preposisi 

+ Nomina 

 

Kolokasi secara leksikal, seperti yang telah diuraikan di atas ialah gabungan kata 

yang terdiri atas nomina, verba, adjektiva, dan adverbia. Misalnya: prasa ÃÈÂÉìó¦��¿É¢, 
nomina ¿¢artinya induk sedangkan ÃÂìó¦artinya desa-desa, jika disandingkan kedua 

nomina tersebut diterjemahkan secara harfiyah induk dari desa, dan  diterjemahkan 

secara maknawi menunjuk pada suatu tempat yakni kota Mekkah al-Mukarramah (Ali, 

Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Begitu juga dengan ��¿É¢�Ê²¢�Âó¦ kata �õ	 ÷	¿É¢ artinya induk sedangakan ²¢Âó¦artinya kepala. 

Jika disandingkankan kedua  nomina tersebut diterjemahkan secara harfiyah artinya 

induk dari kepala dan diterjemahkan secara maknawi artinya otak (Ali, Atabik & 

Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Selanjutnya prasa §¢¬ðó¦�¿¢merupakan gabungan dari nomina ¿¢artinya induk 

sedangkan §¢¬ðó¦artinya buku, al-TXU¶DQ�� -LND� GLVDQGLQJNDQ� NHGXD� QRPLQD� � WHUVHEXW�

diterjemahkan secara harfiyah artinya induk dari al-TXU¶DQ��GDQ� �GLWHUMHPDKNDQ� VHFDUD�

maknawi artinya surat al-fathichah (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  
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Kemudian prasa ¿¢�Ê¶ Ì÷�Âó¦� merupakan gabungan dari nomina ¿¢artinya induk 

sedangkan�Ê¶ Ì÷�Âó¦artinya lembing. Jika disandingkan kedua nomina tersebut diterjemahkan 

secara harfiyah artinya pokok lembing dan terjemahan secara maknawi artinya bendera.  

Selanjutnya �ÊÂ ÌÈÊj¦� É²Ì¢È°merupakan gabungan dari nomina �É²¢È°artinya kepala 

sedangkan Â ÌÈj¦artinya jembatan dan jika disandingkan kedua nomina tersebut 

diterjemahkan secara harfiyah artinya kepala jembatan dan terjemahan secara maknawi 

ujung jembatan. Kemudian frasa �Ê¾¢ÈøÌó¦� É²Ì¢È°merupakan gabungan dari nomina �É²¢È°artinya 

kepala, sedangkan nomina �É¾¢m¦yang artinya harta, dan jika disandingkan kedua nomina 

tersebut diterjamahkan secara harfiyah artinya kepala harta dan terjemahan secara 

maknawi artinya modal (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Kemudian frasa �É̈ È¦Èº¬Èß�Ê§¢È¦óÌ¦� merupakan gabungan nomina�É̈ È¦Èº¬Èßyang artinya tangga 

sedangkan nomina §¢È¦ó¦artinya pintu, jika disandingkan kedua nomina tersebut 

diterjemahkan secara harfiyah tangga pintu, dan terjemahan secara maknawi ambang 

pintu (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Kemudian frasa �É©Ì�ÈÏ�Ê°Ì�ÉÈ Ìð ÈøÌó¦� merupakan gabungan nomina ©�Ïyang artinya 

suara dan nomina �Ê°Ì�ÉÈ Ìð ÈøÌó¦artinya rusak, jika disandingkan kedua nomina tersebut 

terjamahan harfiyahnya suara rusak dan terjamahan secara maknawi suara yang lunak 

(Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Selanjutnya frasa �É¤ÌôÉÏ�ÊÄÌ¢�Âó¦� merupakan gabungan nomina �É¤ÌôÉÏyang artinya 

artinya baja dan nomina �ÉÄÌ¢�Âó¦artinya pemikiran, pendapat. Jika  disandingkan kedua 

nomina tersebut terjemahan harfiyahnya keras pendapat yang diterjamahkan secara 

maknawi keras kepala (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Selanjutnya frasa �ÉòÌ�
ÊôÈë�Ê§È®È�Ì¦� merupakan gabungan nomina �ÉòÌ�

ÊôÈëartinya sedikit, dan 

§®�¦artinya adab, sopan santun.  Jika disandingkan kedua nomina tersebut terjemahan 

harfiyahnya sedikit adab dan terjemahan maknawi tidak punya sopan santun (Ali, 

Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  
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Selanjutnya frasa �É¾Ì�Éä ÌÌÈ÷�Ê¾¢È¦óÌ¦� merupakan gabungan nomina ¾Ì�Éä ÌÌÈ÷artinya sibuk dan 

nomina �É¾¢È¦ó¦artinya keadaan jika disandingkan kedua nomina tersebut terjemahan 

harfiyahnya sibuk keadaan dan terjemahan maknawi gundah, gelisah (Ali, Atabik & 

Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Kemudian frasa �É ÊE¢È»�Ê¾¢È¦óÌ¦� merupakan gabungan nomina E¢»artinya kosong, bebas 

dan�É¾¢È¦óÌ¦yang artinya keadaan jika disandingkan kedua nomina tersebut terjemahan 

harfiyahnya keadaan yang kosong dan terjemahan maknawi tenang, damai (Ali, Atabik 

& Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Kemudian frasa �É¬¢È� ÊÏ�ÊîÌ�ÊË¾ó¦� merupakan gabungan nomina  �É¬¢È� ÊÏartinya suara dan 

�ÊîÌ�ÊË¾ó¦yang diartikan ayam jantan. Jika disandingkan kedua nomina tersebut 

diterjemahkan secara harfiyah suara ayam jantan yang dimaknai ayam berkokok (Ali, 

Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Kemudian frasa ¾ª�Â¯merupakan gabungan nominaÂ¯artinya mempunyai dan 

�Ç¾ Èªyang diartikan keadaan. Jika disandingkan kedua nomina tersebut diterjemahkan 

secara harfiyah artinya mempunyai keadaan, dan terjemahan maknawi yang penting, 

menarik perhatian (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Kemudian prasa ¾ª�Ä¯�Zãmerupakan gabungan dari nomina Zãyang diartikan 

tidak, bukan dan prasa¾ª�Ä¯yang diartikan mempunyai keadaan jika di terjemahkan 

secara harfiyah tidak mempunyai keadaan, secara maknawi diartikan yang tidak penting 

(Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Kemudian prasa �ÉþÉ¥¦�ÈÏ� È°¢×merupakan gabungan dari verba �È°È¢×artinya terbang dan 

�Æ§¦�ÈÏartinya kesadaran. jika disandingkan kedua kata tersebut diterjemahkan secara 

harfiyah artinya terbang kesadaran, dan terjemahan yang maknawi artinya hilang 

kesadaran (Ali, Atabik & Muhdlor, A Zuhdi. 1998).  

Kemudian prasa �Å¢·ÂÈç� È°¢×merupakan gabungan dari verba �È°È¢×artinya terbang dan 

�Å¢·ÂÈçartinya senang. jika disandingkan kedua kata tersebut diterjemahkan secara harfiyah 
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artinya terbang senang, dan terjemahan yang maknawi artinya bersuka ria  (Ali, Atabik 

& Muhdlor, A Zuhdi. 1998). Untuk lebih memberikan pemahaman  di bawah diuraikan 

contoh-contoh kolokasi secara leksikal dalam bentuk tabel.   

  

Tabel 2. Pembentukan Kolokasi Leksikal  

No Kolokasi Leksikal Terjemahan Maknawi Kategori 

1 ÃÂìó¦�¿¢ 

(µ8PPX�DO-Qurâ) 

Makkah al-Mukarramah Nomina + Nomina 

2 ¶÷ËÂó¦�¿¢ 

(µ8PPX�DO-Ramchi) 

Bendera Nomina + Nomina 

3 ²¢Âó¦�¿¢ 

(Ummu al-5D¶VL� 

Otak Nomina + Nomina 

4 §¢¬ðó¦�¿¢ 

(Ummul-Kitâbi) 

Surat Al-fatihah Nomina + Nomina 

5 ¿¢�Ê¶ Ì÷�Âó¦�  

(Ummu al-rumhi) 

Bendera Nomina + Nomina 

6 �Ê¾¢m¦�²¢° 

�UD¶VX�DO-mâli) 

Modal  Nomina + Nomina 

7 §¢¦ó¦�¨¦¬ß 

(µ8WDEDWX-l-bâb)   

Ambang pintu Nomina + Nomina 

8 °�Èðm¦�©�Ï 

(Shawtu al-Maksûr) 

Suara yang lunak Nomina + Nomina 

9 Ä¢Âó¦�¤ôÏ 

(Shalaba al-5D¶\L� 

Keras kepala Nomina + Nomina 

10 §®�¦�ò�ôë 

(Qalîlu al-µDGDEL� 

Tidak tahu adab (sopan) Ajektiva + Nomina 

11 ¾¢¦ó¦�¾�äÌ÷ 

(Masyghûlu al-bâli) 

Gundah Ajektiva + Nomina 

12 ¾¢¦ó¦�E¢» 

(Khâliyu al-Bâli) 

Tenang Nomina + Nomina 

13 î�¾ó¦�¬¢�Ï 

(Shiyâchu al-Dîku) 

Ayam berkokok Nomina + Nomina 
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14 ¾ª�Â¯ 

(DzûBâlin) 

Penting Nomina  + Nomina 

15 ¾ª�Ä¯�Zã 

(GhairuDzîBâlin) 

Tidak penting Nomina + Nomina 

16 �ÉþÉ¥¦�ÈÏ� È°¢× 

(thâra shawâbuhu) 

Kehilangan kontrol Verba + Nomina 

17 �È°¢×�Å¢·ÂÈç� 

(thâra shawâbuhu) 

Bersuka ria Verba + Nomina 

D.  SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kolokasi  dibentuk dari 

dalam dua kategori, yakni kolokasi gramatikal dan kolokasi leksikal yang terdiri dari 

dua kata atau lebih yang salah satu unsur kata tersebut memiliki hubungan dengan 

anggota kata lain. Adapun karakteristik kolokasi gramatikal pada penelitian ini, 

bahwasanya preposisi bisa didampingkan dengan verba dan nomina, dimana preposisi 

yang digunakan yakni preposisi ?(fî), D¤(ilâ), �ôß(alâ), �Ìúß(an), �Ê¾(li) dan �Ê§(bi) serta 

adverbia �ÈªÌÈb. Sedangkan kolokasi leksikal adalah kolokasi yang terbentuk dari nomina, 

verba, adjektiva, yang digunakan untuk kata tertentu saja.  

Penelitian kolokasi dalam bahasa Arab sesungguhnya sangat penting dalam 

mempelajaran Bahasa Arab dan juga dalam penerjemahan. Penulis meyakini kajian 

mengenai Kolokasi dalam bahasa Arab dapat dikaji lebih lanjut sebagai bagian dalam 

mengembangkan khasanah keilmuan khususnya dalam bidang bahasa.  
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